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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF SOCIAL AND ECONOMIC CONDITIONS OF MERCHANTS
BEFORE AND AFTER RELOCATION
(Case Study in SMEP Public Market TanjungKarang, Bandar Lampung)

BY

M.RENDI AULIA YUDHA

The objective of this research is to describe: (1) Social and economic condition of merchants
before relocation SMEP public market? Social and economic condition of merchants after
relocation SMEP public market? (3) Role of agency for handling this relocation and
revitalization problem of SMEP public market?Type of research that used in this study is
using qualitative research with informans from market agency of Bandar Lampung
governmentand representative of merchant in SMEP public market. Data collection has done
by deep interview and documentation. The next data has analyzed with qualitative. The result
of this study shown that : (1)the social condition of merchants before and after relocation are
: @) before the relocation, the relation among other merchants formed a good interaction, the
relation between merchants and customer build based on need each other. b) after the
relocation, the relation among other merchants formed not good interaction considering the
location were less strategic and less profitable for the merchants. The relation between
merchants and customers become tenous which the customers has lack of attachment with the
merchants. (2) theeconomic condition of merchants before and after relocation are : a)
before the relocation, the level of visitor for merchants relative increase because customer
come to the concentrated market. The average of merchant’s income and profit able to fulfill
basic needs and able to rotate its business capital with consistency and sustainable. b) after
the relocation, the level of visitor for merchants relative decrease and the location of
merchants has divided. The average of merchant’s income and profit not able to fulfill basic
needs. (3) The role of agency for handling this relocation and revitalization problem of
SMEP public market by market agency of Bandar Lampung government with managing and
apply the relugation for all merchants who want to occupy the SMEP public market.
Cooperation agency also handling it with giving simple rolling help named economic credit
for public.
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ABSTRAK

ANALISIS KONDISI SOSIAL EKONOMI PEDAGANG
SEBELUM DAN SESUDAH RELOKASI
(Studi Kasus di Pasar SMEP Tanjung Karang Kota Bandar Lampung)

Oleh

M. Rendi Aulia Yudha

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan tentang: (1) Kondisi sosial ekonomi pedagang
sebelum relokasi revitalisasi Pasar SMEP? (2) Kondisi sosial ekonomi pedagang sesudah
relokasi revitalisasi Pasar SMEP? (3) Peran instansi terkait dalam menangani permasalahan
relokasi revitalisasi pasar SMEP?Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif,
dengan informan dari pihak Dinas Pasar Kota Bandar Lampung dan perwakilan pedagang
Pasar SMEP. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Data
selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Kondisi sosial
pedagang Pasar SMEP Kota Bandar Lampung sebelum dan sesudah relokasi adalah: a)
Sebelum relokasi Hubungan antara sesama pedagang terbentuk pola interaksi yang baik,
hubungan antara pedagang dan pembeli dibangun atas dasar saling membutuhkan antara satu
dengan yang lainnya. b) Sesudah relokasi, hubungan antara sesama pedagang kurang terjalin
dengan baik, mengingat lokasi yang kurang strategis dan kurang menguntungkan bagi
pedagang. Hubungan sosial antara pedagang dengan pembeli menjadi renggang di mana
pembeli kurang memiliki keterikatan dengan pedagang (2) Kondisi ekonomi pedagang
sebelum dan sesudah relokasi Pasar SMEP adalah: a) Sebelum relokasi, kunjungan pembeli
kepada para pedagang relatif tinggi, karena pembeli masuk ke dalam pasar yang
terkonsentrasi. Rata-rata penghasilan dan keuntungan pedagang mampu memenuhi
kebutuhan para pedagang dan keluarganya, dan serta mampu memutarkan modal usahanya
secara konsisten dan berkelanjutan. b) Sesudah relokasi, Kunjungan Pembeli setelah
direlokasi, para pedagang tidak berada di dalam Pasar SMEP dan memencar antara satu
kelompok pedagang dengan pedagang lainnya. Rata-rata keuntungan pedagang mengalami
penurunan, sehingga pedadang mengalami kesulitian dalam memenuhi kebutuhan hidup. (3)
Peran instansi terkait menangani permasalahan yang dialami pedagang Pasar SMEP oleh
Dinas Perdagangan dengan penataan dan memberlakukan pengaturan terhadap para pedagang
yang akan menempatui Pasar SMEP. Dinas Koperasi dengan cara memberikan bantuan lunak
bergulir yang diberi nama Kredit Ekonomi Kerakyatan.

Kata Kunci: Sosial Ekonomi, Pedagang, Relokasi
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar adalah tempat dimana pembeli dan penjual bertemu untuk membeli dan
menjua berbagai barang dan jasa yang mereka miliki. Aktivitas ekonomi pasar
merupakan tempat dimana proses transaksi antara pembeli dan penjud
berlangsung, serta sebagai tempat untuk mendapatkan alat pemuas kebutuhan
dengan harga yang sesuai (Damsar, 2005: 14). Dengan berkembangnya suatu
wilayah dan untuk memagjukan serta meramaikan pasar, maka harus dibangun
suatu bangunan yang memang khusus untuk para padagang berjualan secara
menetap. Bangunan tersebut bertujuan sebagai tempat berjualan pedagang yang
masih belum memiliki lokasi berjualan yang baik seperti menjadi penjua kaki
limadengan berjualan di pinggir jalan, karenanya pedagang harus di tempatkan ke
tempat yang memang layak dan tertib untuk berjualan, untuk itu relokasilah

kebijakan yang harus diambil.

Pasar saat ini dibagi dalam dua jenis, yaitu pasar modern dan pasar tradisional.
Pasar modern merupakan pasar yang pengelolaannya dilakukan dengan
mangjemen modern dan tidak ada tawar menawar, barang-barang yang dijua
lengkap dan dikelompokkan menurut kelompoknya masing-masing dengan sistem
retail. Sementara itu pasar tradisional pelaksanaanya masif bersifat tradisional

yang memungkinkan penjual dan pembeli melakukan proses tawar-menawar.



Proses tawar menawar tersebut menghasilkan kesepakatan harga antara kedua
belah pihak. Umumnya pasar tradisional menyediakan berbagai macam bahan
pokok keperluan rumah tangga, dan biasanya berlokasi di tempat yang terbuka.
Bangunan di pasar ini berbentuk toko dan kios. Toko semi permanen umumnya
digunakan untuk berjualan aneka kue, pakaian, dan berbagai macam barang
perabotan lainnya. Adapun kios tersebut digunakan untuk berjualan buah-buahan,

sayuran, ikan, daging dan sebagainya.

Penerangan yang ada di pasar tradisiona secukupnya dan tidak ber-AC.
Kebersihan juga kadang kurang terjaga, seperti sampah banyak berserakan dan
bertumpukan sehingga sering menimbulkan bau. Akibatnya, jika turun hujan akan
becek dan kotor. Hal-hal tersebut tidak mengurangi minat pembeli untuk

berbelanja di pasar tradisional (Dina Kartika, 2005: 4).

Keberadaan pasar tradisional pada kenyataannya dipandang mengurangi
keindahan kota, karena terbatasnya ruang di dalam pasar seringkali pedagang
berjualan di bahu-bahu jalan di sekitar pasar. Selain itu pembeli yang berbelanja
di pasar sering pula memarkirkan kendaraanya secara sembarang di jalan.
Keadaan ini menimbulkan kemacetan di lokas sekitar pasar dan terlihat tidak

tertata

Salah satu contohnya adalah yang terjadi di pasar tradisional SMEP Tanjung
Karang Kota Bandar Lampung. Bandar Lampung yang merupakan lbu Kota
Provisi Lampung saat ini sedang berbenah diri berupaya untuk tumbuh menjadi
kota yang tertib dan tertata. Pertumbuhan suatu kota besar bisa dilihat dari

berjalannya kegiatan ekonomi kota tersebut. Misalnya, dilihat dari segi kegiatan



jua belinya. Pasar tradisional bisa menjadi acuan bagaimana suatu kota itu

tumbuh dengan kegiatan ekonomi yang baik.

Keberadaan pasar tradisiona yang baik dapat menjadi tolak ukur bagaimana
pemerintah kota tersebut menata salah satu infrastruktur kotanya dengan baik dan
tertib. Untuk mewujudkan ha itu, Pemerintah Kota Bandar Lampung
mengeluarkan Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Bandar Lampung Tahun 2011 — 2030 yang tertuang pada Pasal 70 program utama
perwujudan pola ruang wilayah Kota Bandar Lampung (Dinas Pekerjaan Umum,
2012). Sdah satu isinya ialah pengembangan kawasan perdagangan dan jasa
meliputi revitalisasi dan penataan kawasan perdagangan umum, penataan pasar
tradisional, pengendalian pengembangan pasar modern, dan penataan sektor

informal.

Pasar SMEP adalah salah satu pasar tradisional yang akan di revitalisas
peremgjaan oleh Pemkot Bandar Lampung. Pasar SMEP yang berdiri di tengah
pusat Kota Bandar Lampung dinilai sudah tidak layak dan menggangu keindahan
wagjah Kota Bandar Lampung. Karena keberadaannya yang tidak tertib, Pemkot
melalui Dinas Pasar melakukan relokasi pedagang pasar ke tempat penampungan
sementara sampal bangunan pasar yang baru terbangun. Hal ini tidaklah mudah,
karena niatan Pemkot untuk merevitalisasi pasar menimbulkan permasalahan yang
dihadapi pedagang. Sementara itu pembangunan Pasar SMEP Kota Bandar
Lampung telah dilaksanakan sgjak Tahun 2013 sayangnya pengembang yang
menjalankan proyek revitalisas pasar tersebut melakukan wanprestas sehingga

pedagang sampai saat ini masing terkatung-katung berjualan di tempat relokasi.



Upaya Pemerintah Kota daam merelokasi pedagang tersebut menjadi
permasalahan bagi para pedagang, setelah dilakukan relokasi pedagang
mengeluhkan bahwa omset pendapatan mereka jauh menurun padahal sebelum di
relokas rata-rata pedagang dapat menjual sesuai dengan omset yang telah
ditentukan. Selain itu, dagangan merekapun sering dihampiri para
pembeli/pelanggan. Pasar SMEP sebelum relokasi terdiri dari 55 kios, 165 los
emperan dan 95 Pedagang Kaki Lima (PKL), sementara itu setelah direlokasi
pasar SMEP terdiri dari 55 kios, 165 los emperan dan 110 PKL. Selain itu
terdapat beberapa fasilitas penunjang berupa Kantor UPT Pasar, Musholla, WC
Umum dan Tempat Pembuangan Sampah (Sumber: Dinas Perdagangan Kota

Bandar Lampung, 2016)

Pedagang menilal lokasi tempat relokasi pedagang kurang layak dan jauh dari
posis strategis. Permasalahan ini menurunkan minat konsumen untuk berbelanja
di tempat dagangannya. Pertentangan pun dilakukan para pedagang. Mereka
merasa pemerintah tidak memperhatikan nasib rakyat kecil yang menggantungkan
hidupnya dengan cara berdagang dipasar SMEP tersebut. Aksi protes pun sempat

terjadi yang dilakukan pedagang kepada Pemerintah Kota Bandar Lampung.

Pedagang memprotes kebijakan pemerintah kota melalui dinas pasarnya
Pedagang meminta Pemkot untuk turun tangan dalam memperjuankan nasib
mereka agar tidak terkatung-katung dan dapat diberi solusi ke lokasi yang lebih
strategis. Pedagang mengeluhkan pendapatannya yang kini menurun disebabkan

akibat relokasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung yang



menciptakan kondisi yang merugikan bagi pedagang. Lokasi yang baru dinilai
pedagang tidak strategis karena tersebar di pinggir jalan protokol yaitu Jalan Batu
Sangkar | dan Batu Sangkar Il atau tidak terkonsentrasi pada satu titik, sehingga
membuat pembeli enggan untuk berbelanja, hal ini berdampak pada penghasilan
pedagang justru menurun. Berdasarkan wawancara prasurver pada Bapak Iwan
Setiawan selaku pedagang sembako, sebelum relokasi rata-rata penghasilan bersih
mereka bisa mencapai Rp.900.000,00 per hari, namun setelah direlokas rata-rata

penghasilan menurun menjadi Rp.400.000,00 per hari.

Dengan penurunan pendapatan yang mereka alami membuat mereka sulit untuk
mencukupi kebutuhan hidup. Hasil yang sekarang mereka dapatkan dirasa tidak
seberapa menguntungkan dibandingkan penghasilan mereka sebelum di relokas.
Untuk menyelesaitkan permasalahan tersebut, para pedagang telah berulang kali
meminta kepada Dinas pasar agar diberi solusi namun Dinas pasar hanya minta
mereka terus bersabar. Tidak bisa bertahan dengan pendapatan yang sangat
menurun, akhirnya mereka memutuskan untuk membuka tempat berjualan baru di

pinggir jalan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dalam Skripsi yang
berjudul: Analisis Kondis Sosia Ekonomi Pedagang Sebelum dan Sesudah

Relokas (Studi Kasus di Pasar SMEP Tanjung Karang Kota Bandar Lampung).

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kondisi sosia ekonomi pedagang sebelum relokasi revitalisas

Pasar SMEP Tanjung Karang Kota Bandar Lampung?



Bagaimana kondisi sosia ekonomi pedagang sesudah relokasi revitalisasi
Pasar SMEP Tanjung Karang Kota Bandar Lampung?
Bagaimana peran instans terkait dalam menangani permasalahan relokasi

revitalisasi pasar SMEP Kota Bandar Lampung?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menggambarkan tentang:

1

D.

Kondis sosia ekonomi yang dihadapi pedagang sebelum relokasi revitalisasi
Pasar SMEP Tanjung Karang Kota Bandar Lampung.
Kondis sosia ekonomi yang dihadapi pedagang sesudah relokasi revitalisasi
Pasar SMEP Tanjung Karang Kota Bandar Lampung.
Peran instansi terkait menangani permasalahan yang dialami pedagang Pasar

SMEP Tanjung Karang Kota Bandar Lampung.

Kegunaan Pendlitian

Kegunaan penelitian ini terdiri dari kegunaan teoritis dan kegunaan praktis

sebagai berikut:

1

Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil pendlitian ini diharapkan dapat berguna dalam
memperkaya kgian sosiologi, khususnya yang berkaitan dengan peranan
Pemerintah Kota Bandar Lampung dalam upaya pemecahan permasalahan

yang ada di kalangan pedagang pasar.



Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak lain yang akan
melakukan penelitian dengan kajian mengenai dampak sosial ekonomi yang

dihadapi pedagang sebelum dan sesudah relokasi pasar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pasar

Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi
dimana di dalam pasar terdiri dari lebih dari satu pedagang. Proses transaksi
terjadi apabila kedua belah pihak menemukan kata sepakat dengan harga suatu
barang yang ditawarkan. Dalam pasar penjua dan pembeli saling menguntungkan
,Jpenjual mendapatkan uang dari hasil barang dagangannya sedangkan pembeli
mendapatkan barang yang diinginkannya. Menurut Damsar (2005:14) Pasar
adalah tempat dimana pembeli dan penjua bertemu untuk membeli dan menjual
berbagai barang dan jasa yang mereka miliki. Aktivitas ekonomi pasar merupakan
tempat dimana proses transaks antara pembeli dan penjual berlangsung, serta
sebagal tempat untuk mendapatkan alat pemuas kebutuhan dengan harga yang

sesual.

Pasar dalam pengertian ekonomi adalah situasi seseorang atau lebih pembeli
(konsumen) dan penjua (produsen dan pedagang) melakukan transaks setelah
kedua pihak telah mengambil kata sepakat tentang harga terhadap sejumlah
(kuantitas) barang dengan kualitas tertentu yang menjadi objek transaksi. Kedua
pihak, pembeli dan penjua mendapat manfaat dari adanya transaks atau pasar.

Pihak pembeli mendapat barang yang diinginkan untuk memenuhi dan



memuaskan kebutuhannya sedangkan penjual mendapat imbalan pendapatan
untuk selanjutnya digunakan untuk membiayai aktivitasnya sebagai pelaku

ekonomi produks atau pedagang (Roosdiana Devi, 2013.12)

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kessimpulan bahwa pasar adalah
tempat bertemunya penjual dan pembeli yang didalammya terjadi proses interaksi
antara penjual dan pembeli yang menetapkan kesepakatan harga suatu barang

antara penjual dan pembeli

1. Fungs Pasar

Menurut Damsar (2005:15), pasar berfungs sebagai tempat atau wadah untuk
pelayanan bagi masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari berbagal segi atau bidang,
diantaranya:
a. Segi ekonomi
Merupakan tempat transaks atara produsen dan konsumen yang merupakan
komoditas untuk mewadahi kebutuhan sebagai demand dan suplai.
b. Segi sosial budaya
Merupakan kontrak sosial secara langsung yang menjadi tradisi suatu
masyarakat yang meruoakan interaksi antara komunitas pada sektor informal
dan formal.
c. Arsitektur
Menunjukan ciri khas daerah yang menampilkan bentuk-bentuk fisik

bangunan dan artefak yang dimiliki.
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2. JenisPasar

Menurut Damsar (2005:16), jenis-jenis pasar adalah sebagal berikut:

a Pasar Tradisiona
Merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan
adanya transaksi penjua pembeli secara langsung, bangunannya terdiri dari
kios-kios atau geral, los dan dasaran terbuka yang dibuka penjual maupun
suatu pengelola pasar. Pada pasar tradisiona ini sebagian besar menjual
kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupaikan, buah, sayur-
sayuran, telur, daging, kain, barang elektronik,jasa.Selain itu juga menjual kue
tradisonal dan makanan nusantara lainnya. yang terdapat pada pasar ini
dalam proses transaks adalah pedagang melayani pembeli yang datang ke
stan mereka, dan melakukan tawar menawar untuk menentukan kata sepakat
pada harga dengan jumlah yang telah disepakati sebelumnya. Pasar seperti ini
biasa di temukan di pemukiman-pemukiman penduduk yang mudah di

jangkaw.

b. Pasar Modern

Merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli dan ditandai dengan
adanya transaksi jual beli secara tidak langsung. Pembeli melayani
kebutuhannya sendiri dengan mengambil di rak-rak yang sudah ditata
sebelumnya. Harga barang sudah tercantum pada tabel- tabel yang pada rak-
rak tempat barang tersebut diletakan dan merupakan harga pasti tidak dapat
ditawar.

Dari uraian di atas Pasar SMEP tergolong jenis pasar tradisional karena di

dalam bangunan pasar ini terdapata kios-kios dan berbagai macam lapak
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pedagang. Selain itu, dalam sistem transaksinya pedagang yang melayani
pembeli kemudian terjadi tawar menawar dalam menentukan harga jual yang
disepakati oleh kedua pihak. Barang-barang yang dijual di Pasar Tradisiona

SMEP ini meliputi perabotan dan bahan-bahan pokok.

B. Tinjauan Khusus Pasar Tradisional

Menurut Roosdiana Devi (2013: 13), pasar tradisonal adalah pasar yang kegiatan
para penjual dan pembelinya dilakukan secara langsung dalam bentuk eceran
dalam waktu sementara atau tetap dengan tingkat pelayanan terbatas. Keadaan
pasar tradisonal tidak seperti pasar modern yang ber-AC dan harga yang tertera di
suatu barang sudah tidak dapat ditawar, dalam proses transaksi di pasar tradisiona
terjadi proses tawar-menawar antara pembeli dan penjual sampai menemukan kata

sepakat pada harga suatu barang.

Menurut Roosdiana Devi (2013: 14), pasar Tradisional dibangun dan dikelola
oleh Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan atau Badan
Usaha Milik Daerah. Selain itu juga terdapat kerjasama dengan swasta berupa
tempat usaha yang berbentuk toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh
pedagang kecil, menengah, koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan

melalui proses jual beli barang dagangan dengan tawar- menawar

1. Ciri-Ciri Pasar Tradisoinal

Ciri-ciri pasar tradisional adalah sebagai berikut:

a. Pasar tradisiona dimiliki, dibangun dan atau dikelola oleh pemerintah daerah.
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b. Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli. Tawar menawar
ini adalah salah satu budaya yang terbentukdidalam pasar. Hal ini yang dapat
menjalin hubungan sosial antara pedagang dan pembeli yang lebih dekat.

c. Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokas yang sama.Meskipun
semua berada pada lokasi yang sama, barang dagangan setiap penjua menjual
barang yang berbeda-beda. Selain itu juga terdapat pengelompokan dagangan
sesuai dengan jenis dagangannya.

d. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan lokal. Barang
dagangan yang dijual di pasar tradisona ini adalah hasil bumi yang dihasilkan
oleh daerah tersebut. Meskipun ada beberapa dagangan yang diambil dari
hasil bumi dari daerah lain yang beradatidak jauh dari daerah tersebut namun
tidak sampai mengimport hingga keluar pulau atau negara. (Roosdiana

Devi.2013.16)

Berdasarkan pengertian di atas, pasar tradisional adalah tempat bertemunya
penjual dan pembeli dalam proses transaks jual beli secara langsung tatap muka
antara pembeli dan penjual serta bangunannya biasanya terdiri dari kios-kios atau
geral, dan lapak-lapak terbuka. Dalam proses transaksi di pasar tradisional proses
jua beli bisa dilakukan secara tawar menawar sampai menemukan harga yang

cocok antara pembeli dan pedagang.

2. Pengguna Pasar

Pengguna pasar dibedakan menjadi 2, yaitu pembeli dan pedagang. Menurut

Damsar (1997:101) pembeli dikelompokkan menjadi 3 yakni:
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a. Pengunjung
Y aitu mereka yang datang ke pasar tanpa mempunyai tujuan untuk melakukan
pembelian terhadap suatu barang atau jasa. Mereka adalah orang-orang yang
menghabiskan waktu luangnya di pasar.

b. Pembeli
Yaitu mereka yang datang ke lokasi pasar dengan maksud untuk membeli
sesuatu barang atau jasa, tetapi tidak mempunyai tujuan ke (di) mana akan
membeli.

c. Pelanggan
Yaitu mereka yang datang ke lokasi pasar dengan maksud untuk membeli
sesuatu barang atau jasa, dan mempunyai tujuan yang pasti ke (di) mana akan
membeli. Seseorang menjadi pembeli tetap dari seorang penjual tidak terjadi
secara kebetulan, tetapi melalui proses interaksi sosia. ( Heri Hermanto.

2008.36)

C. Pedagang

Pedagang dalam aktivitas perdagangan, adalah orang atau institusi yang
memperjua belikan produk atau barang, kepada konsumen baik secara langsung
ataupun tidak langsung. Dalam ekonomi, pedagang dibedakan menurut jalur
distribusi yang dilakukan dapat dibedakan menjadi: pedagang distributor
(tunggal), pedagang (partai) besar, dan pedagang eceran. Sedangkan dari
pandangan sosiologi ekonomi menurut Damsar (1997:106-107) membedakan
pedagang berdasarkan penggunaan dan pengolahan pendapatan yang didapatkan

dari hasil perdagangan dan hubungannya dengan ekonomi keluarga.
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1. Jenis-Jenis Pedagang

Berdasarkan penggunaan dan pengolahan pendapatan yang diperoleh dari hasil

perdagangan, pedagang dapat dikelompokkan menjadi:

a

Pedagang Profesional, yaitu pedagang yang menggunakan aktivitas
perdagangan sebagai pendapatan /sumber utama dan satu-satunya bagi
ekonomi keluarga.

Pedagang Semi Profesional, yaitu pedagang yang mengakui aktivitas
perdagangan untuk memperoleh uang tetapi pendapatan dari  hasil
perdagangan merupakan sumber tambahan bagi ekonomi keluarga

Pedagang Subsistensi, yaitu pedagang yang menjual produk atau barang dari
hasil aktivitas atas subsistensi untuk memenuhi ekonomi keluarga. Pada
daerah pertanian, pedagang ini adalah seorang petani yang menjua produk

pertanian ke pasar desa atau kecamatan.

d. Pedagang Semu, yaitu orang yang melakukan kegiatan perdagangan karena

hobi atau untuk mendapatkan suasana baru atau untuk mengisi waktu luang.
Pedagang jenis ini tidak mengharapkan kegiatan perdagangan sebagai sarana
untuk memperoleh pendapatan, malahan mungkin saja sebaliknya ia (akan)

memperoleh kerugian dalam berdagang. (Heri Hermanto. 2008.37)

Pedagang adalah orang-orang yang melakukan kegiatan-kegiatan perdagangan

sehari-hari sebagai mata pencaharian mereka. Damsar (1997:106) mendefinisikan

pedagang sebagai berikut: “Pedagang adalah orang atau instansi yang memperjual

belikan produk atau barang kepada konsumen baik secara langsung maupun tidak

langsung”
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Adapun yang dikemukakan Damsar (1997;107) membedakan pedagang menurut

jaur distribusi barang yang dilakukan, yaitu:

a. Pedagang distributor (tunggal), yaitu pedagang yang memegang hak distribusi
satu produk dari perusahaan tertentu.

b. Pedagang partai (besar), yaitu pedagang yang membeli produk dalam jumlah
besar yang dimaksudkan untuk dijual kepada pedagang lainnya seperti grosir.

c. Pedagang eceran, yaitu pedagang yang menjua produk langsung kepada

konsumen.

2. Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima adalah suatu usaha yang memerlukan modal relatif sedikit,
berusaha dalam bidang produksi dan penjualan untuk memenuhi kebutuhan
kelompok konsumen tertentu. Usahanya dilaksanakan pada tempat-tempat yang
dianggap strategis dalam lingkungan yang informal. Pedagang kaki lima menurut
An-nat (1983) dadam Damsar (2009:70) bahwa istilah pedagang kaki lima
merupakan peninggalan dari zaman penjgjahan Inggris. Istilah ini diambil dari
ukuran lebar trotoar yang waktu dihitung dengan feet (kaki) kurang lebih 31 cm
lebih sedikit, sedang lebar trotoar pada waktu itu adalah limakaki atau sekitar 1,5

meter lebih sedikit.

Jadi, orang berjualan di atas trotoar disebut pedagang kaki lima (PKL). Sedangkan
Karafir (1977:4) mengemukakan bahwa pedagang kaki lima adalah pedagang
yang berjualan di suatu tempat umum seperti tepi jalan, taman-taman, emper-
emper, toko, dan pasar-pasar tanpa atau adanya izin usaha dari pemerintah. Dari

kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, pedagang kaki lima adalah
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mereka yang berusaha di tempat-tempat umum tanpa atau adanya izin dari

pemerintah. (Agus Susilo: 2011.14)

Menurut Aris Ananta (2002: 12), pengertian pedagang kaki lima adalah orang-
orang golongan ekonomi lemah, yang berjualan barang-barang kebutuhan sehari-
hari, makanan, atau jasa yang modalnya relatif sangat kecil, modal sendiri atau

modal orang lain, baik berjualan di tempat terlarang ataupun tidak.

Menurut Aris Ananta (2002: 13), istilah “pedagang kaki lima” sudah sangat
populer di negara Indonesia. Kepopuleran ini mempunya arti yang positif
maupun negatif. Positifnya, pedagang kaki lima secara pasti dapat memberikan
kesempatan kerja bagi angkatan kerja yang menganggur. Para penganggur ini
kemudian berkreasi, berwirausaha dengan modal sendiri ataupun tanpa modal.
Barang yang dijua umumnya merupakan barang convenien, yang dibeli secara
emosiona. Harga yang mereka tawarkan mula-mula sangat tinggi namun pada
akhirnya dapat ditawar dengan harga yang relatif rendah. Dengan cara demikian,
maka baik pedagang maupun pelanggan merasa mendapatkan keuntungan.
Negatifnya, pedagang kaki lima tidak menghiraukan masalah ketertiban,
keamanan, kebersihan dan kebisingan, sehingga dapat menimbulkan ketidak
rapian, bising, dan banyak sampah. Akibat dari arti negatif ini, sebagian besar

masyarakat merasa enggan untuk mendatangi usahanya.

Menurut Agustinawati (2000: 16), pengertian pedagang kaki lima adalah terdiri
dari orang-orang yang menjua barang-barang atau jasa dari tempat-tempat

masyarakat umum, terutamadi jalan-jalan atau di trotoar. Pandangan atau persepsi
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pemerintah kota tentang keberadaan pedagang kaki lima akan mempengaruhi
sikap dan kebijakan penanganannya, yang dipengaruhi oleh dua hal, yaitu
pandangan yang beranggapan bahwa pedagang kaki lima merupakan sektor liar
dan sektor yang mengganggu, akan menyebabkan pedagang kaki lima tidak
banyak mendapatkan perhatian dan penanganan serta pembinaan. Sebaliknya,
apabila pemerintah kota memberikan pengakuan terhadap kegiatan pedagang kaki
lima sebagal lapangan usaha yang potensia dalam membantu penyediaan
lapangan pekerjaan oleh pemerintah maka akan melahirkan kebijakan yang

berusaha mempertahankan eksistensinya.

Pedagang kaki lima merupakan satu hal yang sangat menarik untuk diteliti dan
dipahami secara lebih mendalam, mengingat golongan ini mampu bertahan dan
bahkan membengkak meskipun berbagai kebijaksanaan yang membatasi mereka.
Menurut gambaran yang paling buruk, pedagang kaki lima dipandang sebagai
parasit dan sumber kejahatan yang tergolong dalam masyarakat kelas jelata atau
semata-mata dipandang sebagai pekerjaan yang tidak relevan sedang menurut
pandangan yang paling baik, mereka dipandang sebagai korban kesempatan kerja
yang terbatas, mereka dipandang sebagai aternatif terakhir dari kesempatan kerja

bagi banyak orang agar terhindar dari predikat pengangguran.

Menurut Winardi (2000: 17), pengertian pedagang kaki lima adalah orang yang
dengan modal yang relatif sedikit berusaha produksi, penjualan barang-barang dan
jasarjasa untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen tertentu di dalam

masyarakat, dimana dilaksanakan pada tempat-tempat yang dianggap strategis
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dalam suasana lingkungan yang informal. Pedagang kaki lima sebagal seseorang
atau sekelompok orang yang menerapkan kemampuannya untuk mengatur,
menguasai alat-adat produksi dan menghasilkan produk yang berlebihan yang

selanjutnyadijual atau ditukarkan untuk memperoleh pendapatan dari usahanya.

Ciri-ciri pedagang kaki lima menurut Aris Ananta (2002) yaitu: 1) kegiatan usaha
tidak terorganisasi secara baik, 2) tidak memiliki surat ijin usaha, 3) tidak teratur
dalam kegiatan usaha, baik ditinjau dari tempat usaha maupun jam kerja, 4)
bergerombol di trotoar atau di tepi jalan protokol, di pusat-pusat keramaian, 5)
menjgjakan barang dagangannya sambil teriak-teriak, kadang berlari sambil
mendekati konsumennya. Ciri-ciri pedagang kaki lima menurut Agustinawati

(2000: 18) adalah:

a) Umumnya tergolong angkatan kerja produktif, banyak pedagang yang berusia
produktif tetapi tidak mendapat pekerjaan di sektor formal sehingga banyak
yang berusaha di sektor informal.

b) Umumnya sebagai mata pencaharian pokok. Seorang pedagang kaki lima
tidak mempunyai pekerjaan lain selain sebagai pedagang kaki lima sehingga

pekerjaan itu menjadi pekerjaan utama untuk keluarganya.

c) Tingkat pendidikan relatif rendah. Banyak pedagang kaki lima yang tidak
memiliki pendidikan formal yang tinggi, mereka hanya mengandalkan
pengalaman yang mereka punya selama menekuni sebagai pedagang.

d) Pekerjaan sebelumnya umumnya sebagai petani atau buruh, karena hasil yang

didapatkan sebagai petani dan buruh tidak dapat mencukupi kebutuhannya
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9)
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maka banyak dari mereka yang kemudian beralih menjadi pedagang kaki
lima.

Permodalannya lemah dan omzet penjualannya kecil. Pedagang kaki lima
tidak mau mengambil kredit dari lembaga perbankan menyebabkan mereka
kekurangan moda dan kesulitan untuk mengembangkan usahanya sehingga
menyebabkan omzet mereka pun menjadi kecil.

Barang dagangannya umumnya adalah bahan pangan, sandang, dan
kebutuhan sekunder. Banyak pedagang yang menjua makanan, minuman,
dan banyak pula pedagang yang meniru pedagang lain yang berhasil dengan
barang dagangannya.

Tingkat pendapatannya relatif rendah untuk memenuhi kebutuhan keluarga di

perkotaan.

Menurut Winardi (2000: 34-35), ciri-ciri pedagang kaki lima adalah sebaga

berikut:

a)

b)

Merupakan pedagang pada umumnya namun kadang-kadang juga
memproduks barang-barang atau menyelenggarakan jasa-jasa yang sekaligus
dijual kepada konsumen

Mereka umumnya menjgjakan barang-barang dagangan dengan gelaran tikar
di pinggir-pinggir jalan atau toko-toko yang dianggap strategis, menggunakan
meja, kereta dorong, maupun kios kecil.

Umumnya menjgjakan bahan-bahan makanan, minuman, barang-barang
konsumsi lainnya, termasuk didalamnya barang-barang konsumsi tahan lama

Secara eceran.
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f)

9)

h)

)

K)
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Umumnya bermodal kecil, bahkan tidak jarang mereka hanya merupakan aat
bagi pemilik modal, dengan mendapatkan sekedar komisi sebagai imbalan atas
jerih payahnya.

Pada umumnya kelompok pedagang kecil merupakan kelompok marginal,
bahkan ada pula yang tergolong pada kelompok sub marginal.

Umumnya kualitas barang yang diperdagangkan relatif rendah.

Volume omzet para pedagang kecil relatif tidak seberapa besar karena juga
dipengaruhi jumlah modal yang kecil pula.

Para pembeli umumnya mempunyai tingkat daya beli yang rendah.

Kasus pedagang kecil berhasil secara ekonomis, sehingga akhirnya memiliki
tangga dalam jenjang hirarki pedagang yang sukses agak langka.

Pada umumnya usaha pedagang kecil merupakan usaha family enterprises,
yaitu ibu, anak-anak turut membantu dalam usaha tersebut, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Barang-barang yang diperdagangkan pedagang kecil biasanyatidak berstandar

dan penggantian barang-barang yang diperdagangkan sering terjadi.

Menurut Suhardi (2007: 27), penertiban Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam harus

dilaksanakan secara terpadu dan berkelanjutan dengan memperhatikan aspek

sosia, ekonomi dan keindahan tata ruang kota. Penataan PKL harus berjaan

efektif dan efesien sesuai dengan perencanaan tata ruang kota. Pemerintah

hendaknya merubah paradigma bahwa PKL merupakan sebagai kelompok

pengganggu keindahan wajah perkotaan serta meninggalkan pola penertiban PKL

yang bersifat represif atau lazim disebut perencanaan negatif (negative planning),
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karena lebih banyak berwujud larangan dan aturan-aturan yang keras dan kaku,
tidak mengedepankan upaya pembinaan dan pewadahan bagi kalangan PKL.
Tindakan-tindakan yang sering dilakukan secara mendadak dan menimbulkan rasa

tidak aman dan penuh ke tidak pastian bagi PKL.

D. Kondis Sosial Ekonomi

Menurut Damsar (2009:11) sosiologi ekonomi dapat didefinisikan sebagai sebuah
kajian yang mempelgjari hubungan antar masyarakat, yang didalamnya terjadi
interaksi sosial dengan ekonomi. Dalam hubungan tersebut, dapat dilihat
bagaimana masyarakat mempengaruhi ekonomi. Juga sebaliknya, bagaimana

ekonomi mempengaruhi masyarakat.

Sosiologi ekonomi mengkaji masyarakat, yang di dalamnya terdapat proses dan
polainteraksi sosia, dalam hubungannya dengan ekonomi. Hubungan dilihat dari
sis sding pengaruh-mempengaruhi. Masyarakat sebagal redlitas eksternal-
objektif akan menuntut individu dalam melakukan kegiatan ekonomi seperti apa
yang boleh di produksi, bagamana memproduksinya, dan dimana

memproduksinya.

Pengertian Sosiologi Ekonomi dapat dilihat dari 2 segi, yaitu :

1. Pengertian sosiologi ekonomi adalah suatu kajian yang mempelgjari hubungan
antara masyarakat, yang di dalamnya terjadi suatu interaksi sosial dengan
ekonomi. Dalam hubungan itu dapat kita lihat bagaimana masyarakat

mempengaruhi ekonomi dan bagaimana ekonomi mempengaruhi masyarakat.
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2. Pengertian sosiologi ekonomi adalah suatu pendekatan sosiologis yang
diterapkan pada fenomena ekonomi. Dari pengertian sosiologi ekonomi yang
pertama dapat dipahami sosiologi ekonomi mengkaji bagaimana masyarakat
mempengaruhi  ekonomi dan bagaimana masyarakat dipengaruhi oleh

ekonomi.

Dalam sosiologi ekonomi, konsep masyarakat mempengaruhi ekonomi dapat kita
lihat contohnya dalam kegiatan ekonomi. Masyarakat sebagai realitas eksternal -
objektif akan menuntun individu dalam melakukan kegiatan ekonomi seperti apa
yang boleh diproduksi, bagaimana memproduksinya dan dimana
memproduksinya. Dari kegiatan yang dilakukan masyarakat ini menunjukkan

bahwa masyarakatlah yang mempengaruhi ekonomi.

Dalam sosiologi ekonomi, konsep ekonomi mempengaruhi masyarakat dapat kita
contohnya dalam kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Semua
manusia perlu mengkonsums pangan, sandang dan papan untuk bisa bertahan
hidup. Oleh karena itu manusia tersebut perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Dari kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
bekerja, ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi yang mempengaruhi manusia.

Dari pengertian sosiologi ekonomi yang kedua, terdapat dua hal yang harus

dijelaskan, yaitu pendekatan sosiologis dan fenomena ekonomi.

Pendekatan Sosiologis merupakan konsep-konsep, variabel-variabel, teori-teori
dan metode yang digunakan dalam sosiologi untuk memahami kenyataan sosial,
termasuk di dalamnya kompleksitas aktifitas yang berkaitan dengan ekonomi

seperti produksi, konsumsi dan distribusi.
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Fenomena Ekonomi adalah gejala dari cara bagamana orang atau masyarakat
memenuhi kebutuhan hidup mereka terhadap jasa dan barang langka. Cara yang
dimaksud disini yaitu semua aktivitas orang dan masyarakat yang berhubungan
dengan produksi, distribusi, dan konsumsi jasa-jasa dan barang-barang langka.

Fenomena ekonomi tidak hanya berada pada tataran mikro seperti tindakan dan
perilaku ekonomi, tetapi juga ada pada tataran makro seperti budaya ekonomi.
Selain itu tidak hanya menyangkut sebagai realitas subjektif seperti belanja, tetapi
juga redlitas objektif seperti ideologi ekonomi. Fenomena ekonomi berkembang
seiring dengan perkembangan teknologi, informasi, ekonomi, dan sosial budaya

masyarakat.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Sosial
Ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
masyarakat, antara lain sandang, pangan, perumahan, pendidikan, kesehatan, dan
lain-lain. Pemenuhan kebutuhan tersebut berkaitan dengan penghasilan. Hal ini
disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan. Untuk melihat kedudukan
sosial ekonomi. Berdasarkan ini masyarakat tersebut dapat digolongkan kedalam
kedudukan sosia ekonomi rendah, sedang, dan tinggi (Koentjaraningrat,
1981:35). Dalam hal ini pedagang sebagai masyarakat terkena dampak ekonomi
penurunan pendapatan yang disebabkan dari revitalisasi pasar yang mana
mengharuskan mereka harus direlokasi ke lokasi lain namun lokasi baru tersebut

kurang strtegis untuk dijadikan tempat mereka berdagang.
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E. Revitalisas

1. Pengertian Revitalisas

Revitadlisasi adalah suatu proses atau cara dan perbuatan untuk menghidupkan
kembali suatu ha yang sebelumnya terperdaya sehingga revitalisasi berarti
menjadikan sesuatu atau perbuatan untuk menjadi vital, sedangkan kata vital
mempunyai arti sangat penting atau sangat diperlukan sekali untuk kehidupan dan

sebagainya.

Pengertian dari revitalisasi bisa berarti proses, cara dan atau perbuatan untuk
menghidupkan atau menggiatkan kembali berbagai program kegiatan apapun.
Sehingga secara umum pengertian dari revitalisasi merupakan, usaha-usaha untuk
menjadikan sesuatu itu menjadi penting dan perlu sekali Beragam kata revitalisas
sering dipergunakan untuk melakukan satu tujuan misalkan revitaisas
pendidikan, revitalisasi sebuah kawasan, revitalisasi kearifan lokal, dan beragam

revitalisasi lainnya seiring dengan perkembangan zaman.

2. Manfaat dan Kendala Revitalisas

Tujuan dan manfaat dari revitalisas salah satunya adalah memperbaharui dan
meningkatkan fungsi suatu bangunan yang lama agar menjadi suatu bangunan
yang lebih berguna atau fungsional. Dalam hal ini, revitalisas yang dilakukan
pada Pasar SMEP diharapkan dapat menjadikan Pasar SMEP sebagai salah satu
pasar tradisional di Bandar lampung yang tertata rapih, higeinis, mempunyai akses

yang mudah di kunjungi, dan nyaman bagi pembeli maupuna penjua yang
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berdagang. Dalam suatu kegiatan revitalisal tentunya ada kendala dan halangan di

dalamnya, diantaranyaialah:

1. Menyangkut problem tata ruang. Selama ini, para pedagang selalu berebut
menempati lahan dasar untuk meraup keuntungan dari pembeli. Karena itu,
kalau ada pembangunan, mereka khawatir lahan yang ditempati bakal digeser.
Hal ini yang menyebabkan setiap ada rencana pembangunan mereka selau
menolak. Problem tata ruang ini memang cukup rumit. Mengingat hampir
semua pasar tradisional tidak memiliki room programming memadai. Itu
terbukti dari belum adanya penyediaan sarana yang memudahkan pembeli
menjelgah pasar, seperti tangga berjalan, blok-blok wilayah pedagang, dan
lahan parkir yang memadai.

2. Kecenderungan sosiologis pedagang pasar tradisional adalah menempatkan
kecurigaan berlebihan terhadap segala bentuk pembangunan. Mereka sering
menyalah artikan, yakni pembangunan identik dengan penggusuran.
Prasangka yang berkembang, setigp ada pembangunan berarti sewa atau
pembelian stan menjadi barang mahal. Itu dipandang merugikan pedagang
yang telah menempati stan pasar sebelumnya. Selain itu, dalam pelaksanan
revitalisas tentunya mengharuskan pedagang untuk dipindahkan ke lokasi lain
(relokasi) yang mana lokas baru itu membuat pedagang harus beradaptasi
ulang dan memiliki kemungkinan pedagang kehilangan pelanggannya karena
tidak mengetahui lokas dagang yang baru atau melihat lokasi dagang yang

baru tidak nyaman untuk dikunjungi.
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F. Reokas

1. Pengertian Relokas

Relokas diartikan sebagai pemindahan tempat atau pemindahan dari suatu |okasi
ke lokas lain. Jika dikaitkan dalam konteks pasar, relokasi dapat diartikan
pemindahan suatu lokasi pasar kelokasi pasar yang baru. Relokasi atau
resettlement merupakan salah satu aternatif untuk memberikan kesempatan
kepada masyarakat yang berjualan di pinggiran jalan, status lahannya tidak legal
(illegall) sehingga di relokasikan untuk menata kembal dan melanjutkan
perdagangannya di tempat yang baik. Relokas adalah sebuah penempatan tempat
baru (lokas baru) yang lebih bagus serta mempunyai manfaat tersendiri bagi

tempat tersebut (Dina Kartika.2015.2).

Relokasi dalam praktiknya berfungsi sebagal alternatif sebagai pemindahan dari
suatu lokasi ke lokasi lainnya. Relokasi sebagai solusi apabila di suatu tempat
yang dihuni atau ditempati sedang diadakan pembangunan atau perombakan besar
yang mengharuskan penghuni disuatu tempat itu dipindahkan bak untuk
sementara waktu maupun secara permanen. Dalam hal ini, pedagang sebagai
penghuni bangunan di Pasar SMEP yang direvitalisas diharuskan berpindah

tempat berdagang (relokasi) sampai bangunan baru Pasar SMEP terbangun.

2. Kondis Sosial Ekonomi Pedagang Sebelum Relokasi

Pedagang di Pasar SMEP sangat bervarias mulal dari sembako sampai dengan
perabotan rumah tangga lainnya. Umumnya mereka yang berdagang di sana sudah

lebih dari 5 tahun menempati lapak-lapak mereka dan hampir rata-rata sudah
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memiliki pelanggan tersendiri yang kerap menghampiri |apak-lapak dagang

mereka.

Kondis ekonomi pedagang di Pasar SMEP sebelum adanya relokasi dinilai
pedagang dapat memenuhi kebutuhan penghasilan mereka sehari-harinya, Pasar
SMEP yang terletak di tengah pusat Kota Bandar Lampung cukup ramai di
kunjungi para pembeli sehingga pedagang mendapatkan omzet keuntungan yang
baik terlebih lagi bila di akhir pekan. Namun tata kelola dan kondisi lingkungan
Pasar SMEP di waktu itu memang dinilai tidak tertib dan terkesan tidak tertata ,
terlebih lagi ruas jalan di sekitar Pasar SMEP seringkali mengalami kemacetan
yang cukup parah di karenakan pembeli-pembeli memarkirkan kendaraannya di
sekitar pasar. Hal-hal inilah yang menjadi pertimbangan pemerintah kota Bandar
Lampung memasukkan Pasar SMEP sebagai pasar tradisiona yang harus

direvitalisas yang mengharuskan para pedagang untuk direlokasi.

3. Kondis Sosial Ekonomi Pedagang Sesudah Relokasi

Para pedagang di Pasar tadinya berharap dengan adanyarevitalisasi pasar semakin
meningkatkan minat kunjungan pembeli untuk membeli barang dagangann
mereka. Meski sempat terjadi perdebatan, akhirnya mereka pun rela untuk di
relokasi dengan harapan nantinya mereka akan menempati lokasi baru di dalam
Pasar yang telah direvitalisasi. Namun penurunan pendapatan sangat dirasakan
para pedagang setelah mereka direlokasi ke lokasi berdagang yang baru, mereka
yang tadinya dapat meraih keuntungan dari modal berdagang yang mereka punya
kini sekarang mendapatkan pemasukan yang tidak menentu dari hasil berdagang

mereka, ada pula dari mereka yang akhirnya menutup kiosnya di lokasi dagang
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yang baru ini karenadinila modal yang mereka keluarkan tidak sebanding dengan
pendapatan yang mereka hasilkan, pedagang menilai menurunnya omzet dagang
mereka diakibatkan oleh lokas bedagang yang mereka tempati sekarang kurang
strategis untuk di kunjungi para pembeli dibanding dengan tempat dagang mereka
sebelumnya. Mereka telah meminta pemeritah Kota Bandar Lampung melalui
Dinas Pasar untuk memberi solusi lebih baik mengenai tempat berdagang mereka.
Namun sampal saat ini masih belum ada perubahan lebih baik yang dirasakan
pedagang dan penghasilan mereka pun menjadi menurun dan tidak menentu

semenjak mereka direl okasi

4. Pengaruh Relokas Pedagang Pasar Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Pedagang
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dan relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis diantaranya penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Aprilia Maharani A P (2013) “’Dampak Kebijakan Relokasi
Pedagang Pasar Ngasem ke Pasar Satwa dan Tanaman Hias Y ogyakarta (PASTY)
bagi pedagang pasar’’, mengemukakan bahwa pelaksanaan kebijakan relokasi
pedagang Pasar Ngasem ke PASTY pada dampak ekonomi yang terjadi adalah
masalah pendapatan belum stabil selama berjualan di PASTY, bahkan cenderung
mengalami  penurunan. Pada dampak sosia terjadi konflik antara pedagang
PASTY dengan pedagang musiman yang ikut berjualan di PASTY. Sedangkan
pada dampak psikologi terdapat adanya goncangan psikologis pedagang sehingga

pedagang melakukan protes terhadap pemerintah akibat beberapa peraturan di
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PASTY yang berbeda dengan di Pasar Ngasem. Diperlukan promosi terhadap

PASTY agar keberadaan pasar ini lebih terkenal dan diketahui masyarakat.

Hasil penelitian lain yang sejalan dengan penedlitian ini, yaitu penelitian yang telah
dilakukan oleh Dwi Eliyani (2012) dengan judul “Dampak Relokasi Pasar Imogiri
Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang di Pasar Imogiri Kecamatan Imogiri
Kabupaten Bantul”. Mengemukakan bahwa relokas pasar tersebut memberikan
dampak positif terbukti dengan adanya peningkatan pendapatan dan terciptanya
peningkatan interaksi yang baik. Selain daripada itu, faktor lokasi yang strategis
juga memberikan dampak yang cukup bak bagi para pedagang dengan
bertambahnya pelanggan. Setelah relokass modal dagangan mengalami
peningkatan. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan
penulis adalah membahas tentang dampak relokasi pasar, sedangkan
perbedaannya yaitu membahas tentang dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan
akibat relokasi pasar pada penelitian yang dilakukan penulis dampak kondis
sosial ekonomi yang dialami pedagang Pasar SMEP cenderung negatif, karena
setelah direlokasi pendapatan yang didapat pedagang menjadi menurun dan
berkurang dibandingkan pendapatan mereka sebelumnya sebelum direlokasi.
Tempat pendlitian yang dilakukan oleh Dwi Eliyani dan Apriliana juga berbeda
dengan yang dilakukan oleh penulis, yaitu berada di Pasar Imogiri Kecamatan
Imogiri Kabupaten Bantul dan Pasar Ngasem ke Dongkelan Kota Y ogyakarta,
sedangkan penulis melakukan penelitian di Pasar SMEP Tanjung Karang Kota

Bandar Lampung.



1. METODE PENELITIAN

A. TipePenditian

Tipe penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Menurut Moleong (2005; 6),
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Penelitian kualitatif adalah yang menghasilkan prosedur analisis yang
tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikas (perhitungan)

lainnya.

Menurut Moleong (2005; 7), alat pengumpul data atau instumen penelitian dalam
metode kualitatif ialah si peneliti sendiri, sehingga peneliti harus terjun sendiri ke
lapangan secara aktif. Teknik pengumpulan data yang sering digunakan ialah
observas partisipasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang didapat dari
penelitian ini adalah berupa data yang disgjikan dalam bentuk kata verbal, bukan
dalam angka. Data muncul dalam kata yang berbeda dengan maksud yang sama.
Data kata verbal yang beragam tersebut perlu diolah agar menjadi ringkas
sistematis. Olahan tersebut mulai dari menuliskan hasil obsevasi, wawasan, atau
merekam, mengedit, mengklasifikasi, dan mereduksi. Dengan demikian maka tipe

penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
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B. FokusPenditian

Penelitian ini difokuskan pada kondisi sosial ekonomi pedagang sebelum dan
sesudah relokas dalam peremgaan pasar SMEP Tanjung Karang Bandar

Lampung.

C. Lokas Pendlitian

Pendlitian ini dilakukan di Pasar SMEP kota Bandar Lampung tepatnya di
kelurahan Sukgawa Bandar Lampung kecamatan Tanjung Karang barat kota
Bandar Lampung, propinsi Lampung. Dipilihnya lokasi ini karena beberapa
pertimbangan, diantaranya: 1) lokas ini merupakan saah satu wilayah yang
memiliki pasar tradisional yang cukup besar dan telah lama berdiri (= 10 tahun)
dengan mayoritas pedagang yang memiliki modal ekonomi menengah kebawah,
2) lokas penelitian berada di tengah kota, ibukota propinsi Lampung(sebagai
pusat pemerintahan), sangat berpengaruh dan menjadi model bagi daerah- daerah
lainnya di propins Lampung, 3) lebih mudah dijangkau dan dekat dengan akses

informasi lainnya, yang berhubungan dengan penelitian ini.

D. Informan Pendlitian

Menurut Moleong (2005: 121), penelitian kualitatif pada umumnya mengambil
jumlah informan yang lebih kecil dibandingkan dengan bentuk penelitian lainnya.
Unit andisis dalam penelitian ini adalah individu atau perorangan. Untuk
memperoleh informasi yang diharapkan, pendliti terlebih dahulu menentukan

informan yang akan dimintai informasinya. Dalam pendlitian ini informan
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ditentukan secara tidak acak, tetapi dengan pertimbangan dan kriteria tertentu,

yaitu sebagai berikut:

1. Informan merupakan subyek telah lama dan intensif menyatu dengan kegiatan
atau medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian peneliti dan ini
biasanya ditandai dengan kemampuan memberikan informasi mengenai suatu
yang ditanya penelti.

2. Informan merupakan subyek yang secara penuh aktif pada lingkungan atau
kegiatan yang menjadi sasaran dan perhatian pendliti.

3. Informan merupakan subyek yang dalam memberikan informas tidak

cenderung diolah atau dikemas terlebih dahulu.

Berdasarkan ketentuan tersebut maka informan dalam penelitian ini adalah:

1. Kepala Seksi Bina Pasar Dinas Perdagangan Kota Bandar Lampung

2. Kepala Seks BinaPasar Dinas Perdagangan Kota Bandar Lampung

3. KepalaBidang Bina Cipta Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandar Lampung
4. KepaaBidang Kredit Usaha Mikro Dinas Koperasi Kota Bandar Lampung
5. Ketua Persatuan Pedagang Kaki Lima Kota Bandar Lampung

6. Perwakilan Pedagang di Pasar SMEP Kota Bandar Lampung

Pengambilan informan dari kelompok pedagang di Pasar SMEP dilakukan dengan
teknik bola salju (snowball sampling), yaitu pengambilan informan dari informan
inti kemudian berkembang sesua dengan kebutuhan data. Teknisnya adalah
dengan mengambil informan utama dari pedagang yang telah berjualan lama di
Pasar SMEP, kemudian berkembang menjadi beberapa pedagang sesuai dengan

kebutuhan data di lapangan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan:

1. Wawancara, yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data melalui
percakapan langsung dengan para informan yang berkaitan dengan masaah
penelitian, dengan menggunakan pedoman wawancara.

2. Dokumentasi, yaitu teknik untuk mendapatkan data dengan cara mencari
informasi dari berbagal sumber berupa arsip dan dokumentasi berupa gambar
atau foto yang menunjukan kondisi tempat |okasi relokas pedagang

3. Observas, yaitu teknik untuk mendapatkan data dengan cara melakukan

pengamatan dan pencatatan terhadap objek yang diteliti

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan mengatur catatan lapangan, dan bahan-
bahan lainnya yang ditemukan di lapangan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang berpijak dari data yang di dapat
dari hasil wawancara serta hasil dokumentasi, melalui tahapan sebagai berikut:
1. Reduks Data
Data yang diperoleh dari lapangan dituangkan ke dalam bentuk laporan
selanjutnya di reduksi, dirangkum, difokuskan pada hal-hal penting. Dicari
tema dan polanya disusun secara sistematis. Data yang di reduks memberi
gambaran yang tgjam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti

dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan.



2. Penygjian Data (Display Data)
Untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari
penelitian harus diusahakan membuat bermacam matriks, grafik, jaringan, dan
bagian atau bisa pula dalam bentuk naratif sgja.

3. Mengambil Kesimpulan atau Verifikasi Data.
Peneliti berusahan mencari arti, pola, tema, yang penjelasan alur sebab akibat,
dan sebagainya. Kesimpulan harus senantiasa diuji selama penelitian

berlangsung, dalam hal ini dengan cara penambahan data baru.

Adapun aspek-aspek yang dibahas dalam penelitian ini sebagal berikut:

Tabel 1. Aspek-Aspek yang Dibahas dalam Penelitian

No | Aspek Metode
1 | Gambaran Umum Pasar SMEP Dokumentas
2 Kondis Sosial Ekonomi Pedagang Wawancara

Pasar SMEP sebelum Relokasi . Dokumentasi

3 |Kondiss Sosia Ekonomi Pedagang Wawancara

Pasar SM EP Sesudah Relokasi

a
b
C. Observas
a
b. Dokumentasi
c

. Observas

4 | Peran instans terkait menangani | Wawancara
permasalahan yang dialami pedagang
Pasar SMEP




V. GAMBARAN UMUM PASAR SMEP KOTA BANDAR LAMPUNG

A. Sgarah Singkat Pasar SMEP

Pasar SMEP merupakan salah satu pasar tradisiona yang sudah dikenal oleh
masyarakat, khususnya masyarakat Kota Bandar Lampung maupun masyarakat
luar Kota Bandar Lampung. Sebelumnya lokasi Pasar SMEP ini merupakan
sebuah sekolah, yaitu Sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP). Adanya
sebuah sekolah maka membuka peluang usaha juga kepada para pedagang untuk
mencari nafkah. Pedagang pun mulai berdagang di sekitar lokasi tersebut. Seiring

dengan berjalannya waktu, semakin banyak pedagang yang berjualan.

Berdasarkan fenomena tersebut maka Pemerintah membuat sebuah kebijakan
yaitu menjadikan lokasi tersebut sebagai sebuah pasar tradisiona yang diberi
nama Pasar SMEP. Pasar ini dibangun sgjak Tahun 2003 oleh pihak pengembang,
yaitu PT Teguh Jaya Lestari melalui Kontrak Perjanjian Nomor 06 Tahun 2003,
sebagal transaks dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat. Adapun luas
tanah pasar SMEP ini adalah 6.765 M? dengan fasilitas pendukung sebagai
berikut:

1. Kantor UPT Pasar

2. Musholla

3. Kantor Satpam
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4. Kamar Mandi/WC Umum
5. Tempat Pembuangan Sampah

(Sumber: Novita Kurniati, 2014: 42)

B. Letak dan Kondis Fisk Pasar SMEP

Pasar SMEP terletak di Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung, yaitu di
Kelurahan Kelapa Tiga Tanjung Karang Pusat. Lokas ini cukup strategis dan
mudah terjangkau oleh masyarakat di Kota Bandar Lampung. Adapun batas-batas
Pasar SMEP adal ah sebagai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan dengan Jalan Imam Bonjol

2. Sebelah selatan berbatasan dengan dengan Jalan Bukit Tinggi

3. Sebelah barat berbatasan dengan dengan Jalan Batu Sangkar

4. Sebelah timur berbatasan dengan dengan Jalan Kartini

Sejak pertama kali Pasar SMEP dibangun belum pernah mendapat perawatan atau
perbaikan dari pihak pemerintah, sehingga kondis bangunan Pasar SMEP ini
membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah. Bangunan sudah rapuh dan dapat
membahayakan para pengunjung maupun pedagang. Ha ini juga dikarenakan
melihat kondisi Pasar SMEP yang semakin padat oleh para pedagang sebagai
akibat dari adanya peningkatan jumlah penduduk yang menjalankan aktivitas di
sektor perdagangan, menyebabkan areal pasar ini tidak lagi mampu menampung
pedagang (over capacity). Oleh karena itu pemerintah membuat sebuah kebijakan
pembangunan dan penataan kembali pasar SMEP dengan harapan terciptanya
peningkatan pelayanan terhadap masyarakat Kota Bandar Lampung, serta

terciptanya bangunan yang indah, tertib dan aman.
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Dalam kebijakan pembangunan dan penataan kembali pasar SMEP, target yang
ingin dicapai adalah tercapainya bangunan setinggi delapan lantai, spesifikasi di
antaranya tiga lantai terbawah merupakan basement, tiga lantai di atasnya untuk
penjualan serta dua lantai berikutnya akan dibangun hotel. Kebijakan ini
merupakan kerjasama antara pemerintah dengan pihak pengembang. Bangunan
tersebut akan diserahkan kepada pihak pengembang untuk membangun dengan
jangka waktu selama dua tahun. Selama waktu yang diberikan diharapkan
perubahan yang akan dicapai tersebut dapat terealisasi. (Sumber: Novita Kurniati,

2014 43-44)

C. Komposisi Pedagang dan Perkumpulan Pasar SMEP

1. Komposisi Pedagang

Berdasarkan jenis barang dagangannya pedagang di Pasar SMEP terdiri atas enam
kelompok, sebagai berikut:

a. Pedagang Pakaian

b. Pedagang Emas

c. Pedagang Kosmetik

d. Pedagang Sepatu

e. Pedagang Makanan

f. Pedagang Bahan Pakaian dan Pedagang Lain-Lain (Kelontongan, Mainan,

Kergjinan dan sebagainya)

Berdasarkan Kklasifikasi tempat berdagang, maka pedagang Pasar SMEP

dikelompokkan sebagai berikut:
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a. Toko Kios berjumlah 220 unit
b. Pedagang Kaki Lima berjumlah 300 unit

(Sumber: Novita Kurniati, 2014: 43-45)

2. Perkumpulan Pasar SMEP

Seperti pada pasar-pasar lainnya, Pasar SMEP juga terdiri atas pedagang yang
mengel ompokkan dirinya sebagai perkumpulan yang menggariskan tujuan sebagai
perkumpulan sesuai dengan kepentingan mereka. Beberapa perkumpulan
pedagang antara lain Himpunan Persatuan Pedagang Pasar SMEP (HPPS) dan
Himpunan Pedagang Kaki Lima Pasar SMEP.

(Sumber: Novita Kurniati, 2014 45)



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Kondisi sosial pedagang Pasar SMEP Kota Bandar Lampung sebelum dan
sesudah relokasi adalah sebagai berikut:
a. Sebelum relokasi
1) Hubungan antara sesama pedagang
Para pedagang terkonsentrasi di dalam pasar, sehingga terbentuk pola
interaksi yang baik. Hubungan sosial terbentuk dengan baik meskipun
terjadi kompetisi antara pedagang dalam memperoleh pelanggan.
Selain itu terbentuk kerjasama antara sesama pedagang dalam menjual
barang dagangannya.
2) Hubungan antara pedagang dan pembeli
Hubungan antara pedagang dan pembeli di Pasar SMEP dibangun atas
dasar saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Pasar
merupakan tempat dimana orang melakukan transaksi antara penjual
dan pembeli. Kegiatan ini berlangsung bilamana setiap individu

melakukan interaksi sosial secara dinamis.
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b. Sesudah relokasi
1) Hubungan antara sesama pedagang
Hubungan antara sesama pedagang menjadi kurang terjalin dengan
baik, mengingat lokasi yang Kkurang strategis dan kurang
menguntungkan bagi pedagang. Setelah direlokasi para pedagang
cenderung memiliki sifat individualisme.Setelah para pedagang
dipindahkan ke lokasi berdagang yang baru maka kerjasama antara
para pedagang yang semula terbentuk di dalam pasar menjadi
berkurang. Para pedagang lebih mementingkan bagaimana barang
dagangannya laku dan kurang memperdulikan pedagang lain apabila
mengalami sepi pembeli.
2) Hubungan sosial antara pedagang dengan pembeli

Hubungan sosial antara pedagang dengan pembeli setelah direlokasi
menjadi renggang di mana pembeli kurang memiliki keterikatan
dengan pedagang yang semula menjadi langganannya dalam
memenuhi  kebutuhan. Faktor lokasi yang kurang strategis
menyebabkan pembeli enggan untuk mendatangi pedagang yang telah
lama menjadi langganannya.

2. Kondisi ekonomi pedagang sebelum dan sesudah relokasi Pasar SMEP adalah

sebagai berikut:

a. Sebelum relokasi



1)

2)
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Kunjungan pembeli kepada para pedagang relatif tinggi, karena
pembeli masuk ke dalam pasar yang terkonsentrasi. Sebelum
direlokasi, para pedagang di dalam Pasar SMEP berada dalam
kelompok-kelompok pedagang, misalnya komplek pedagang sembako,
komplek pedagang buah, komplek pedagang mainan anak, komplek
pedagang makanan dan sebagainya. Hal ini memudahkan pembeli
dalam mencari barang yang dicari atau dibutuhkannya.

Penghasilan pedagang

Sebagian besarpenghasilan dan pendapatan pedagang mampu
memenuhi kebutuhan para pedagang dan keluarganya, dan serta
mampu memutarkan modal usahanya secara konsisten dan

berkelanjutan.

b. Sesudah relokasi

1)

2)

Kunjungan Pembeli

Setelah direlokasi, para pedagang tidak berada di dalam Pasar SMEP
dan memencar antara satu kelompok pedagang dengan pedagang
lainnya. Hal ini mengakibatkan para pembeli harus mencari-cari
tempat para pedagang yang ditujunya. Dampaknya adalah pembeli
akan menghabiskan banyak waktu untuk mencari pedagang dan barang

dagangannya.

Penghasilan pedagang
Sebagian besar pendapatan pedagang mengalami penurunan , sehingga

pedagang mengalami kesulitian dalam memenuhi kebutuhan hidup
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sehari-hari dan kesulitan dalam memutarkan modal agar usahanya
dapat terus berjalan.

3. Peran instansi terkait menangani permasalahan yang dialami pedagang
Pasar SMEP Tanjung Karang Kota Bandar Lampung adalah oleh Dinas
Perdagangan dengan penataan dan memberlakukan pengaturan terhadap
para pedagang yang nantinya akan menempatui Pasar SMEP. Dinas
Pekerjaan Umum dengan cara penataan pasar agar menjadi lebih tertib
melalui revitaliasi pasar serta kordinasinya dengan Dinas Perdagangan
dalam penataan tempat relokasi. Selain itu oleh Dinas Koperasi dengan
cara memberikan bantuan lunak bergulir yang diberi nama Kredit
Ekonomi Kerakyatan. Pinjaman diberikan dua tahap yaitu pinjaman
pertama sebesar Rp. 1.000.000 dan kedua sebesar Rp. 2.000.000. Kredit
ini diprioritas kepada para pedagang yang temasuk dalam pelaku usaha

mikro.

B. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembinaan pedagang oleh Dinas Perdagangan Kota Bandar Lampung pada
masa yang akan datang hendak semakin memberikan ruang bagi pedagang
untuk dapa berpartisipasi secara aktif dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan kebijakan, sehingga strategi yang dilaksanakan akan semakin
tepat pada pedagang sebagai kelompok sasaran.

2. Pemerintah Kota Bandar Lampung pada masa mendatang hendaknya
menempuh cara-cara yang efektif dan arif dalam relokasi dan revitalisasi

pasar sehingga akan memberikan jalan keluar terbaik bagi para pedagang.
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3. Pemerintah Kota Bandar Lampung agar bertindak tegas terhadap pengembang
pasar yang telah Wanprestasi dengan mengganti dengan pengembang pasar
yang baru agar tidak terjadi pembiaran yang membuat nasib pedagang

terkatung-katung.
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